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1.1 LatarBelakang

Perbedaandalammemaknaisebuahpesan,menjadisuatutantanganbesaryangdihadapi

olehkomunikatordalammenyampaikansebuahpesan.Situasisepertiinisecaratidaklangsung

menyebabkanbanyakdarikomunikanbelummampubahkantidakmemahamimaksuddantujuan

dariapayangdisampaikanolehkomunikator.Melihathalini,banyakresepsiyangberkembangdi

masyarakatIndonesiamengenaiberbagaiperaturan,kebijakandanprogramyangdibuatoleh

PemerintahIndonesiadalammencegahdanmenanganipandemiCovid-19diIndonesia.Salahsatu

programpemerintahdalamhalpenangananCovid-19dibuatolehKementerianPariwisatadan

EkonomiKreatif(Kemenparekraf)yaituKampanyeInDOnesiaCARE.

Programinimerupakansebuahkampanyenasionaltentangmengimplementasikanpanduan

protokolkesehatanCHSE (Cleanlines,Health,Safety,EnviromentSustainability),yang

dikampanyekansecaralangsungkepadamasyarakatsekaligusverifikasiuntukmenghadirkan

destinasiwisatayangbersih,sehat,amandanlingkunganyanglestari1.KampanyeInDOnesia

CAREbertujuanuntukmembangkitkankembalikepariwisataandiIndonesiapadatahaptransisi

adaptasikenormalanbaru.InDOnesiaCAREataudisingkat“IDOCARE”merupakansebuah

kampanyenasionalmengimplementasikanpanduanprotokolkesehatanCHSE(Cleanlines,Health,

Safety,EnviromentSustainability)dihotel,restorandanbioskop.

KemenparekrafmengadaptasiprotokolkesehatanyangsudahdibuatolehKementrian

Kesehatanyangdisesuaikanuntuksektorpariwisatadanindustrikreatif.Berbagaipanduan

protokolkesehatanCHSEdibuatberdasarkansub-sektorpariwisata.Pelaksanaanprogramini

1Kemenparekraf.RepublikInDOnesia(2020).“SiaranPers:KemenparekrafLuncurkanKampanyePenerapanProtokol
KesehatanInDOnesiaCARE”.https://kemenparekraf.go.id.DiaksesPada13/04/2021



diaturolehKemenparekrafberdasarkaninstruksiuntukmenerapkanprotokolkesehatanCHSE

padatempatwisataataupunindustripariwisata.DansetiapdaerahmengeluarkanSuratEdaran

yangmemberikaninstruksiuntukmenerapkanprogramKampanyeInDOnesiaCAREpadasektor

pariwisataberdasarkanlanjutaninstruksidariKemenparekrafagarbisaberoperasikembali

padamasapandemiCovid-19.

Peluncurankampanye“InDOnesiaCARE”dilakukandiJakartapadatanggal10Juli2020

denganpemutaranvideokampanye“InDOnesiaCARE”padaStudioXXIPlazaSenayan,Jakarta2.

KampanyeyangdilakukanberjenisIdeologicallyorCauseOrientedCampaignsbertujuanuntuk

memberikanpanduandanarahankepadapelakupariwisatadanwisatawanagartetapmematuhi

danmenerapkanprotokolkesehatankhusussaatberadadidestinasiwisata(Ruslan,2008:25).

PrograminimenunjukkankomitmenbangsaIndonesia,khususnyaseluruhpemangkukepentingan

padasektorpariwisatadanindustrikreatifdanekonomikreatifkepadamasyarakatdunia,

bahwaIndonesiamemperhatikandanpedulikebaikanbersamauntukmenjagakebersihan,

higienitasdanpelayanantanpakontaklangsunguntukkeamanansesama3.

MelaluistandarisasiprotokolkesehatanCHSE,pelakupariwisataharusmeningkatkan

protokolkesehatandankebersihandilokasiusahanya,demimemenuhipencapaianindikator

verifikasiCHSE.AgarprogramInDOnesiaCAREdiketahuiolehmasyarakat,khususnyapelaku

pariwisata.Pemerintahdaerahberperanpentinguntukmengkampanyekanprograminipada

daerahmasing-masing.SalahsatudaerahyangsudahmelakukanhaliniyaituSumateraBarat.

PemerintahSumateraBaratmelaluiDinasPariwisataSumbarlangsungbertindakcepatdalam

melaksanakanprotokolkesehatanCHSE,denganmembentuk30daerahwisataadaptifCovid-19.

Dari30daerahtersebut,KotaBukittinggitermasuksalahsatudalamdaerahwisataadaptif.

2Kemenparekraf.RepublikInDOnesia(2020).“SiaranPers:KemenparekrafLuncurkanKampanyePenerapanProtokol
KesehatanInDOnesiaCARE”.https://kemenparekraf.go.id.DiaksesPada13/04/2021
3 CNN InDOnesia (2020). “InDOnesia CARE. Kemenparekraf Kampanyekan Protokol Kesehatan”.
https://cnnInDOnesia.com.DiaksesPada16/04/2021



KotaBukittinggidikenaldengankotawisatayangcukuppopulardanmenjadisalahsatuandalan

pariwisatabagiProvinsiSumateraBarat.

Senin,14Desember2020,untukmengupayakanwisataadaptifpandemi,PemerintahKota

BukittinggimelaluiDinasPariwisataPemudaOlahraga(Disparpora),melakukanKampanye

InDOnesiaCAREdenganmelakukansosialisasipenerapanCHSEkepadapelakupariwisata,

khususnyahotel,homestay,restoran,rumahmakandancafe(penyediajasa)4.Sosialisasiini

merupakankegiatanlanjutandaripemberianbantuandanahibahCHSEkepadaindustripelaku

pariwisatayangterdampakpandemiCovid-19.DenganadanyaKampanyeInDOnesiaCARE,dan

bantuandanaCHSE,diharapkanpelakupariwisatayangberadadiKotaBukittinggidapat

memahamimakna/pesandarikampanyeInDOnesiaCAREmengenaipenerapanprotokolkesehatan

CHSE,danmenerapkanprotokolkesehatansesuaidenganpedomanyangtelahdiaturdalambuku

panduanCHSE,sehinggameningkatkankembaliaktivitaskepariwisataandikotaBukittinggi.

Adanyaperubahanoperasionalyangharusditerapkanolehpelakupariwisatapadamasa

pandemiCovid-19denganmenerapkanprotokolkesehatankhususCHSE,mungkinawalnyabelum

disertaidenganpengetahuanyangcukuppadapelakupariwisatadiKotaBukittinggitentang

protokolkesehatan.DisatusisipenerapanprotokolkesehatanCHSEyangdisampaikanmelalui

programInDOnesiaCAREiniberimbaspadasistemoperasionalindustripariwisatadan

mengeluarkanbiayaoperasionallebihuntukmendukungpenerapanprotokolkesehatanCHSEdi

tempatindustripariwisata.SetelahadanyaKampanyeInDOnesiaCAREtersebutmakapeneliti

tertarikuntukmelihatsejauhmanaprogram tersebutterkomunikasikankepadapelaku

pariwisatadiKotaBukittinggidanmelihatbagaimanaresponparapelakupariwisatamengenai

programtersebutdenganmenggunakananalisisresepsi,karenahalinimengubahkebiasaandan

perluadaptasicepatagarbisakembaliberoperasipadamasapandemi.

4 Kaba12.2020.“DisparporaBukittinggiSosialisasikanPenerapanCHSEUntukPelakuKepariwisataan”.
https://kaba12.co.id.DiaksesPada18/04/2021



PenelitianmengenaianalisisresepsiterhadapkampanyeInDOnesiaCAREtentang

pedomanprotokolkesehatanCHSEdiSumateraBaratkhususnyaKotaBukittinggi.Halini

dikarenakanKotaBukittinggimerupakankotayangmengandalkanpariwisatadalam hal

perekonomiandansalahsatupenerimadanahibahCHSEdaripemerintahpusat.Penelitianini

rencananyaakanmendeskripsikanresepsipelakupariwisatadanposisipemaknaanresepsi

pelakupariwisatadiKotaBukittinggiterhadapkampanyeInDOnesiaCAREtentangpanduan

penerapanprotokolkesehatanCHSEpadasektorpariwisatadanindustrikreatif.

PenelitiinginmenelitibagaimanaresponpenerimaanterhadapKampanyeInDOnesia

CAREolehpelakupariwisatadiKotaBukittinggi.Halinidikarenakan,setiappenerimaanpesan

individudenganlainnyaberbeda.Denganmenelitihalini,penelitiinginmelihatbagaimanapara

pelakupariwisatamemaknaiKampanyeInDOnesiaCARE.Pemaknaanpesanyangingin

disampaikanolehpemerintah,apakahditerimadandimaknaisamaolehparapelakupariwisata.

Dalamhalini,industripariwisataberadapadakontrolsosialformalpemerintah.Untukitu,

penelititertarikuntukmenggaliinformasimengenaipenerapanprotokolkesehataninipada

pelakupariwisatadanmembuatpenelitianyangberjudul“ResepsiPelakuPariwisataKota

BukittinggiterhadapKampanyeInDOnesiaCAREtentangPedomanPenerapanProtokol

KesehatanCHSEdiKotaBukittinggi”.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,penelitidapatmerumuskanpermasalahan

penelitianyaitu“BagaimanaResepsiPelakuPariwisataterhadapKampanyeInDOnesiaCARE

tentangPedomanPenerapanProtokolKesehatanCHSEdiKotaBukittinggi”.

1.3 TujuanPenelitian

AdapunPenelitianinibertujuanuntuk:

1.MendeskripsikanresepsipelakupariwisataterhadapkampanyeInDOnesiaCARE



tentangpenerapanprotokolkesehatanCHSEdiKotaBukittinggi.

2.MenganalisispenerapandariprogramkampanyeInDOnesiaCAREtentangpenerapan

protokolkesehatanCHSEpadapelakupariwisatadiKotaBukittinggi.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1ManfaatTeoritis

1.Penelitianinidiharapkandapatmemperkayabahanreferensisertasumber

bacaantentanganalisisresepsi,diJurusanIlmuKomunikasi,FakultasIlmu

SosialdanIlmuPolitik,UniversitasAndalas

2.Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanrujukanbagipeneliti

selanjutnyadengankajianyangsamanamunpermasalahanyangberbeda.

1.4.2ManfaatPraktis

1.Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan kontribusidalam

mempelajarimengenaipenerimaanresponataupemaknaanpesan.

2.Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenyelesaikanmasalah-masalahsosial

dalammenghadapirespon-responsosialterhadapprogramyangdibuatoleh

pemerintah.


